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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana problematika
kehidupan manusia modern itu terjadi, yang terdapat pada lirik “Untuk Apa/Untuk Apa?”
karya penyanyi solois Hindia. Yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan
penelitian semiotika Roland Barthes, yaitu adanya petanda, penanda, denotasi, konotasi
dan mitos unsur utamanya. Disini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dimana metode ini menghasilkan data deskriftip dalam bentuk kata-kata, serta makna-

makna yang terkandung di dalam lirik lagu “Untuk Apa/Untuk Apa?”.

Berdasarkan hasil dari penelitian tersebut, makna-makna yang terdapat di dalam
lagu “Untuk Apa/Untuk Apa?” merupakan konflik yang sering dialami oleh manusia-
manusia modern, yang cenderung membuat rumit permasalahan itu sendiri. Tipe-tipe
manusia modern yang lebih berpikir realistis, pikiran yang logis dan sangat mempercayai
kecanggihan teknologi. Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan permasalahan sepele
menjadi serius, juga sifat-sifat yang dimiliki oleh manusia modern ini cenderung hanya

mementingkan dirinya sendiri, demi mencapai kepuasaanya.

Kesimpulannya, bahwa saat ini problematika manusia modern adalah semakin rumit
dalam penyelesaian masalahnya, diluar sana semakin banyak orang yang kehilangan apa
arti dari hidup yang sebenarnya, jika yang dikejar hanyalah dunia. Keadaan seperti
memang sangat tepat jika digambarkan lewat sebuah lagu yang berjudul “Untuk

Apa/Untuk Apa?” karya Hindia ini.

Kata kunci :”Problematika Manusia Modern, Lagu Untuk Apa/Untuk Apa?, Hindia”
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